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RINGKASAN

VIVI NOOR AISYAH, “Partisipasi Anggota Gapoktan Mandiri Rejo Dalam
Kegiatan Lumbung Pangan Di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan Lalan Kabupaten
Musi Banyuasin”. (Dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA DAN
PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi anggota Gapoktan
Mandiri Rejo dalam kegiatan lumbung pangan di Desa Sri Karang Rejo dan untuk
mengetahui pengaruh pertemuan kelompok, pengolahan, saprodi, pinjaman modal,
dan tunda jual secara bersama-sama terhadap partisipasi anggota Gapoktan Mandiri
Rejo dalam kegiatan lumbung pangan di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2019.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, untuk metode penarikan
contoh digunakan metode simpel random sampling. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung
kepada responden yang telah ditentukan dengan menggunakan alat bantu kuesioner
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pengolahan data dilakukan menggunakan
metode kuantitatif, dan analisis data yang digunakan adalah skala likert dan uiji
regresi linier berganda.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kegiatan pertemuan
kelompok, pengolahan, tunda jual, pinjaman modal, dan saprodi secara bersama-
sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi anggota Gapoktan
Mandiri Rejo dalam kegiatan lumbung pangan dan partisipasi anggota Gapoktan
Mandiri Rejo dalam kegiatan lumbung pangan di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Kata Kunci: Partisipasi, Gabungan Kelompok Tani, Lumbung Pangan



SUMMARY

VIVI NOOR AISYAH, "Participation of Independent Rejo Gapoktan Members in
Food Barn Activities in Sri Karang Rejo Village, Lalan District, Musi Banyuasin
Regency". (Guided by MUSTOPA MARLI BATUBARA AND PURI
PRATAMI ARDINA NINGRUM).

This research aims to determine the participation of members of the
Gapoktan Mandiri Rejo in food storage activities in the village of Sri Karang Rejo
and to determine the effect of group meetings, processing, production input, capital
loans, and postponed sales together on the participation of Gapoktan Mandiri Rejo
members in the food barn activities in Sri Karang Rejo Village, Lalan District, Musi
Banyuasin Regency.

This research was conducted in Sri Karang Rejo Village, Lalan
Subdistrict, Musi Banyuasin Regency from April to June 2019. The research
method used was a survey method, for the sampling method used a simple random
sampling method. Data collection methods used in this study were direct
observation and interviews to respondents who had been determined using
questionnaire aids that had been prepared previously. Data processing was
performed using quantitative methods, and data analysis used was a Likert scale
and multiple linear regression tests.

From the results of the study showed that the influence of group meeting
activities, processing, postponement of sales, capital loans, and production input
together did not significantly influence the participation of members of the
Gapoktan Mandiri Rejo in food storage activities and the participation of Gapoktan
Mandiri Rejo members in food granary activities in the village Sri Karang Rejo
Lalan District Musi Banyuasin Regency.

Keywords: Participation, Farmer Groups Combined, Food Barn
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian sangat berperan dalam pemantapan ketahanan pangan,
khususnya dalam penyediaan beras sebagai kebutuhan pangan pokok. Pemenuhan
kebutuhan pangan sejauh mungkin harus dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri
dengan mengandalkan sumberdaya kelembagaan dan budaya masing-masing
daerah yang beragam untuk mewujudkan kondisi terpenuhinya kebutuhan setiap
penduduk atas pangan dengan gizi yang cukup. Kondisi tersebut tentunya dapat
tecapai apabila potensi yang ada dimanfaatkan secara optimal, rangkaian proses
tersebut melibatkan berbagai pihak terutama ditingkat lapangan dalam hal ini
lumbung pangan, petani maupun pihak-pihak lainya. Keberadaan unsur-unsur
tersebut harus dapat sedemikian rupa sehingga masing-masing bisa memberikan
kontribusinya. Optimalisasi yang dimaksud dapat terwujud jika faktor pendukung
diantaranya sistem kerja sama usaha diantara unsur-unsur tersebut dapat diketahui
pola dan aktifitasnya, sehinga memudahkan peran lembaga terkait untuk membina
maupun mengembangkan sistem kerja sama yang sudah ada maka diperlukan
sesuatu identifikasi mengenai pola atau system kerja sama usaha masyarakat yang
meliputi pertain, pengilingan padi, dan lumbung pangan dalam proses penyediaan
beras ditingkat lapangan (Badan Ketahanan Pangan, 2002).

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu paling strategis dalam
pembangunan nasional, terlebih bagi negara berkembang seperti Indonesia yang
berpenduduk besar. Perhatian terhadap ketahanan pangan (food security) mutlak
diperlukan karena terkait erat dengan ketahanan sosial (social security), stabilitas
ekonomi, stabilitas politik dan keamanan atau ketahanan nasional (national
security). Perhatian terhadap aspek ketahanan pangan semakin penting pada saat
sekarang dan mendatang. Fisher (2009), mengemukakan dunia dihadapkan kepada
kejadian perubahan iklim global dan berdampak menurunkan produksi pangan
dunia. Sampai dengan tahun 2050 produksi sereal dunia diperkirakan menurun satu

persen, sementara pada periode yang sama penduduk dunia meningkat satu persen.



Potensi terjadinya kerawanan pangan sangat terbuka dalam beberapa dekade
mendatang.

Padi sebagai komoditi pangan utama di Indonesia, di usahakan produksinya
hampir pada seluruh pulau di Indonesia. Salah satu nya yaitu di pulau Sumatera
Selatan yang merupakan penghasil padi tertinggi kedua setelah Sumatera Utara.
Dari data yang dikemukakan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan (2013),
sampai dengan tahun 2013 tercatat produksi padi di Sumatera Selatan mencapai
3.593.463 ton, yang diusahakan pada lahan seluas 795.172 ha. Tanaman padi di
Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten, dengan sentra produksi padi
berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur,
Musi Rawas, dan Kabupaten Musi Banyuasin.

Kelembagaan cadangan pangan yang berkembang di masyarakat adalah
lumbung pangan dan lebih fokus lagi adalah lumbung padi. Keberadaan lumbung
padi sama tuanya dengan sejarah padi di Indonesia, karena lumbung merupakan
tempat penyimpanan hasil panen dan tempat cadangan pangan sampai masa panen
berikutnya. Awalnya lumbung pangan merupakan lumbung pribadi, dan sejalan
dengan sifat sosial masyarakat yang menuntut adanya sistem cadangan pangan
masyarakat berkembang lumbung masyarakat/ lumbung desa.

Lumbung Pangan dinilai sangat strategis sebagai lembaga cadangan pangan
masyarakat dalam mengatasi kejadian kerawanan pangan. Sejalan dengan itu
pemerintah berupaya membangkitkan kembali kelembagaan lumbung pangan. Saat
ini pengembangan lumbung pangan dilakukan oleh Kementerian Dalam Negeri dan
Kementerian Pertanian. Revitalisasi dan pengembangan lumbung pangan di
Kementerian Dalam Negeri dipayungi Keputusan Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah No.6 tahun 2001 tentang pengembangan Lumbung Pangan
Masyarakat/Kelurahan dan selanjutnya diikuti pula oleh Peraturan Mendagri No 30
tahun 2008 tentang Cadangan Pangan Pemerintahan Desa. Sementara di
Kementrian Pertanian, pengembangan lumbung pangan merupakan bagian dari
program pengembanganDesa Mandiri Pangan (Depdagri, 2008).

Melihat kenyataan yang ada, lumbung pangan telah berperan dalam membantu

kelompok/masyarakat di daerah potensi rawan pangan dalam mengatasi dirinya



untuk keluar dari masalah kekurangan pangan, sehingga pengembangan lumbung
pangan dinilai strategis bagi daerah potensi rawan pangan yang menghadapai
kendala akses terhadap pasar (daerah terisolir). Pada tahap lanjut pengembangan
lumbung pangan tidak cukup hanya dalam menangani kerawanan pangan semata.
Lumbung pangan selayaknya dapat lebih dikembangkan sebagai kelembagaan
ekonomi perdesaan di daerah rawan pangan, yaitu : a. Lumbung pangan dapat
menjadi lembaga yang menyediakan fasilitas untuk berkembangnya usaha
budidaya dan agribisnis pangan seperti penyediaan sarana pertanian, modal,
informasi teknologi pengolahan hasil, penampungan dan distribusi serta pemasaran
hasil produksi pertanian pangan yang dikelola secara terorganisir, b. Sebagali
lembaga ekonomi masyarakat lumbung juga dapat mengembangkan usaha mandiri
di bidang budidaya tanaman pertanian dan non pertanian, c¢. menjadi lembaga
pelayanan jasa kegiatan usaha yang dibutuhkan oleh masyarakat, baik dibidang
pertanian maupun non pertanian, d. berperan dalam membantu anggotanya untuk
melakukan hubungan kemitraan dengan lembaga ekonomi lain seperti sektor swasta
dan BUMN, dan e. memberikan fasilitasi peningkatan kemampuan anggotanya
dalam bentuk pelatihan keterampilan berbagai bidang yang dibutuhkan anggotanya
(Jayawinata, 2003).

Meski pada kenyataan nya sejak terjadinya reformasi peran Bulog pada tahun
1998 dan terbatasnya anggaran pemerintah untuk membiayai program stabilitas
harga, lumbung pangan dipandang salah satu alternatif untuk membantu mengatasi
merosotnya harga pangan (padi) pada saat panen raya. Melalui kelembagaan
lumbung pangan diharapkan beberapa kegiatan pasca panen dapat dilakukan, tidak
hanya menampung hasil sebagai cadangan tetapi juga antara lain juga untuk
menunda penjualan, meningkatkan kualitas, serta mengolah bahan dan memasarkan
produk pada saat yang dikehendaki sehingga lembaga yang bersangkutan bisa
memperoleh nilai tambah bagi anggotanya (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Sumatera Selatan, 2002).

Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang
memiliki potensi yang sangat besar di bidang pertanian. Salah satu nya yaitu di

sektor pangan, dalam sektor pangan Musi banyuasin sendiri memiliki luas area



panen seluas 73.392 Ha dengan hasil produksi sebesar 371.384 Ton. Hal ini
menunjukan bahwa sektor pangan di Kabupaten ini mampu membantu peningkatan
ketahanan pangan. Kabupaten Musi Banyuasin terdiri dari 14 Kecamatan yang
salah satu Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin adalah Kecamatan Lalan, yang
bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin 2017.

No Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)
1 Sanga Desa 3.095 15.635
2 Babat Toman 509 2.57
3 Batanghari Leko - -
4 Plakat Tinggi - -
5 Lawang Wetan 1.916 9.657
6 Sungai Keruh 866 4.347
7 Sekayu 3.921 19.644
8 Lais 3.709 18.582
9 Sungai Lilin 2.146 10.859
10 Keluang - -
11 Babat Supat 1.476 7.424
12 Bayung Lencir 1.92 9.734
13 Lalan 53.729 272.406
14 Tungkal Jaya 105 526
Musi Banyuasin 73.392 371.384

Sumber: (Badan Pusat Statistik Musi Banyuasin, 2019)

Kecamatan Lalan yang berpusat kota di Bandar Agung merupakan salah satu
Kecamatan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin. Kecamatan ini memiliki
potensi sektor pertanian, dengan luas wilayah 1.031,00 km? dan jumlah penduduk
41.725 jiwa. Sebagian besar penduduk Lalan bekerja pada sektor pertanin, dan
usaha yang dihasilkan dalam sektor pertanian adalah tanaman pangan yaitu padi
sehingga hal ini yang membuat Kecamatan Lalan sering disebut sebagai lumbung
pangannya Kabupaten Musi Banyuasin.

Gabungan Kelompok Tani merupakan salah satu program dari pemerintah yang
membantu dalam pelaksanaan kegiatan lumbung pangan di setiap desa. Dulu



sebelum adanya Gapoktan kecamatan ini mempunyai sebuah lembaga pertanian
yang di sebut KUT atau Kredit Usaha Tani. KUT ini berdiri sejak tahun 2000 dan
memiliki program yang sama dengan Gapoktan yaitu melakukan usaha penyediaan
modal dan penyediaan sarana produksi pertanian, hanya saja dalam pelaksanaan
program tersebut banyak dari petani yang meminjam tidak mengembalikan modal
yang telah di pinjam dari KUT. Karena pada saat peminjaman tidak adanya bukti
tertulis yang sah sehingga banyak dari petani yang mengabaikan pengembalian
modal. Seiring berjalannya waktu KUT tersebut tidak bisa menjalankan lagi
program-programnya karena modal yang di pinjamkan tidak kembali oleh karena
itu sekarang tidak ada lagi KUT di setiap desa dan di gantikan dengan Gapoktan.

Kecamatan Lalan memiliki 27 desa dan dari 27 desa tersebut terdapat 26
Gapoktan di dalam Kecamatan tersebut (BPS Kecamatan Lalan, 2017). Gapoktan
sendiri merupakan gabungan dari seluruh kelompok tani di setiap desa, jadi setiap
desa memiliki satu Gapoktan dan setiap desa sudah memiliki lumbung pangan
karna lumbung itu sendiri pun salah satu program dari pemerintah untuk menjaga
ketahanan pangan di saat terjadinya kelangkaan bahan pangan maupun saat adanya
bencana alam jadi setiap desa wajib memiliki satu lumbung pangan. Namun sangat
di sayangkan dari 26 Gapoktan tersebut hanya terdapat satu Gapoktan yang masih
aktif dan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan ketahanan pangan yaitu
Gapoktan Mandiri Rejo yang di ketuai oleh Romli dengan terus mengolah lumbung
pangan tersebut dan menjalankan program-program baru demi menjaga ketahanan
pangan kKhususnya di desa tersebut dan desa sekitarnya yang dibantu atas partisipasi
anggota Gapoktan Mandiri Rejo. Partisipasi anggota Gapoktan Mandiri Rejo yaitu
dalam bentuk pertemuan kelompok, pengolahan, penggunaan pelayanan yang
disediakan oleh Gapoktan dalam kegiatan lumbung pangan yaitu alat pertanian,
peminjaman modal, tunda jual, dan konstribusi petani.

Desa Sri Karang Rejo memiliki luas lahan pertanian seluas 591 ha dan memiliki
luas lahan perkebunan seluas 208 ha (Sri Karang Rejo, 2017). Meskipun hanya
memiliki lahan pertanian seluas 591 ha, desa Sri Karang Rejo mampu menghasilkan
hasil produksi padi yang cukup bagus dan memiliki kualitas yang cukup sama

dengan hasil produksi padi di desa lainnya dan selalu mengalami peningkatan



produksi pada setiap tahunnya walaupun bisa dikatakan masyarakat desa Sri

Karang Rejo dan sekitarnya tidak mengalami kekurangan pangan tetapi masyarakat

banyak yang menyimpan hasilnya di lumbung untuk melakukan tunda jual agar bisa

mendapatkan keuntungan yang lebih besar sekaligus menjaga ketahanan pangan

wilayah Musi Banyuasin.

Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai “Partisipasi Anggota Gapoktan Mandiri Rejo

dalam Kegiatan Lumbung Pangan di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan Lalan

Kabupaten Musi Banyuasin™.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah pertemuan kelompok, pengolahan, saprodi, pinjaman modal dan tunda
jual secara bersama-sama mempengaruhi partisipasi anggota Gapoktan Mandiri
Rejo dalam kegiatan lumbung pangan di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin ?

Bagaimana partisipasi anggota Gapoktan Mandiri Rejo dalam kegiatan
lumbung pangan di Desa Sri Karang Rejo Kecamatan Lalan Kabupaten Musi

Banyuasin ?

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh pertemuan kelompok, pengolahan, saprodi,
pinjaman modal dan tunda jual secara bersama-sama terhadap partisipasi
anggota Gapoktan Mandiri Rejo dalam kegiatan lumbung pangan di desa Sri
Karang Rejo Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Untuk mengetahui partisipasi anggota Gapoktan Mandiri Rejo dalam kegiatan
lumbung pangan di desa Sri Karang Rejo Kecamatan Lalan Kabupaten Musi

Banyuasin.



Kegunaan dari penelitian ini adalah :

Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang harus ditempuh
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi Gapoktan Mandiri Rejo di Desa Sri Karang Rejo, penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dala memperbaiki suatu
program yang akan dijalankan.

Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian yang
sejenis, serta dijadikan salah satu bahan acuan untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut dalam lingkup yang lebih luas lagi.
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